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ABSTRAK 
Kualitas hidup diartikan sebagai persepsi individu mengenai keberfungsian mereka dalam bidang 
kehidupan. Indonesia berada pada peringkat ke 19 berdasarkan Indekx Kualitas Hidup 23 Negara 
di Asia. Salah satu penunjang kualitas hidup adalah dukungan sosial. Dukungan sosial terkait 
dengan informasi atau nasehat verbal dan non verbal, bantuan nyata, atau tindakan yang diberikan 
oleh keakraban sosial atau didapat dari kehadiran orang sekitar. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mencari hubungan antara dukungan sosial dengan kualitas hidup pada penduduk Kelurahan 
Kinilow, Kecamatan Tomohon Utara, Kota Tomohon. Penelitian ini merupakan penelitian studi 
observasional dengan rancangan penelitian cross sectional. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan 
Kinilow pada bulan April-Juli 2017. Populasi dalam penelitian ini yaitu penduduk berusia ≥ 17 
tahun dan teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu multistage random sampling dengan 
jumlah responden sebanyak 96 responden. Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner. 
Analisis data meliputi analisis univariat dan analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan 
CI = 95% dan α = 0,05. Hasil analisis bivariat antara dukungan sosial dengan kualitas hidup 
menunjukkan P = 0,000. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan 
antara dukungan sosial dan kualitas hidup pada penduduk di Kelurahan Kinolow Kecamatan 
Tomohon Utara Kota Tomohon. 
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ABSTRACT 
Quality of life is defined as the individual's perception of their functioning in the sphere of life. 
Indonesia is ranked 19th by the Quality of Life Index of 23 Countries in Asia. One of the supporting 
qualities of life is the social support. Social support is associated with verbal and non-verbal 
informations or advices, concrete help, or action provided by social intimacy or derived from the 
presence of people nearby. The purpose of this research was to determine the relationship between 
social support and quality of life of the residents in Kinilow Sub-District, Tomohon Utara District, 
Tomohon. This research was an observational study with cross-sectional research design. This 
research was conducted in Kinilow Sub-District in April-July 2017. The population in this research 
were residents aged ≥ 17 years old and the sampling technique used was multistage random 
sampling with the total of 96 respondents. Instrument in this research was questionnaire. Data 
analysis included univariate and bivariate analysis with the use of Chi-Square test with CI = 95% 
and α = 0,05. The result of bivariate analysis between social support and quality of life showed P = 
0,000. The conclusion of this research was that there was a significant relationship between social 
support and quality of life of residents in Kinilow Sub-District, Tomohon Utara District, Tomohon. 
 












Kualitas hidup diartikan sebagai persepsi 
seseorang/individu mengenai keberfung-
sian mereka di dalam bidang kehidupan. 
Kualitas hidup menilai lima hal yaitu 
kemampuan berjalan, perawatan diri, 
aktifitas yang biasa dilakukan, rasa nyeri 
/ tidak nyaman, rasa cemas / depresi 
(EuroQoL, 2013). Indeks Kualitas Hidup 
23 Negara di Asia, Indonesia menduduki 
peringkat ke 19 dan diikuti oleh Thailand 
dengan Indeks (Nombeo, 2017).  
Salah satu faktor yang dapat 
menunjang kualitas hidup adalah 
dukungan sosial. Dukungan sosial 
merupakan informasi atau nasehat, 
bantuan secara nyata, atau tindakan yang 
didapatkan oleh keakraban sosial atau 
karena kehadiran orang-orang yang 
mempunyai manfaat emosional atau efek 
perilaku bagi yang menerima (Smet, 
1994). Penelitian sebelumnya oleh 
Yulikasari (2012), menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
dukungan sosial dengan kualitas hidup 
dimana responden yang memiliki 
dukungan sosial yang baik memiliki 
kualitas hidup yang baik. 
Kota Tomohon merupakan salah 
satu kota yang terletak di Sulawesi Utara 
yang sangat terkenal dengan budaya 
orang Minahasa pada umumnya yaitu 
budaya mapalus. Budaya mapalus 
merupakan kebiasaan saling bekerja 
sama dan saling membantu yang sudah 
berakar pada masyarakat sejak lama 
( Profil Kota Tomohon, 2015). 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mencari hubungan antara dukungan 
sosial dengan kualitas hidup pada 
penduduk di Kelurahan Kinilow 




Jenis penelitian ini merupakan studi 
observasional dengan rancangan 
penelitian cross sectional yang 
dilaksanakan di Kelurahan Kinilow, 
kecamatan Tomohon Utara, Kota 
Tomohon pada bulan April sampai Juli 
tahun 2017. Populasi dalam penelitian ini 
adalah penduduk berusia ≥ 17 tahun dan 
teknik pengambilan sampel yaitu 
multistage random sampling dengan 
jumlah sampel sebanyak 96 responden. 
Instrumen dalam penelitian ini adalah 
kuesioner yang berisi karakteristik 
responden, kuesioner EQ-5D (Euro 
Quality of Life – 5 Dimention) serta 
kuesioner dukungan sosial. Uji statistik 
yang digunakan adalah uji chi square (CI 










HASIL DAN PEMBAHASAN 




n (96)  %  
Umur  
17-20 tahun  3  3,1  
21-30 tahun  9 9,4  
31-40 tahun  14  14,6  
41-50 tahun  32  33,3  
51-60 tahun  14  14,6  
>60 tahun  24  25,0  
Jenis Kelamin  
Perempuan  58  60,4   
Laki-laki 38  39,6 
Pendidikan Terakhir  
SD  24  25  
SMP  25  26  
SMA  40  41,7  
Perguruan Tinggi  7  7,3  
 
Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa 
karakteristik responden berdasarkan 
kelompok umur yang paling banyak 
adalah kelompok umur 41-50 tahun. 
Untuk jenis kelamin paling banyak 
adalah jenis kelamin perempuan 
sebanyak 58 responden dan untuk 
pendidikan terakhir yang paling banyak 
yaitu pendidikan terakhir SMA 
sedangkan yang paling sedikit yaitu 
perguruan tinggi. 
Tabel 2. Distribusi Responden 
Berdasarkan Variabel Penelitian 
Distribusi 
Responden  
n (96)  %  
Kualitas Hidup  
Baik  62  64,6  
Kurang  34 35,4 
Dukungan Sosial 
Baik 70 72,9  
Kurang  26  27,1  
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian 
besar kualitas hidup responden adalah 
baik yaitu sebanyak 62 (64,6%) 
responden, sedangkan responden dengan 
kualitas hidup kurang yaitu 34 (35,4%) 
responden. Hal ini disebabkan oleh 
jawaban responden untuk masing-masing 
pertanyaan baik dimana sebagian besar 
responden tidak mengalami kesulitan 
dalam berjalan, dalam merawat diri, 
dalam melakukan kegiatan sehari-hari, 
tidak merasa nyeri atau tidak nyaman 
serta tidak merasa cemas atau depresi. 
Variabel dukungan sosial 
didapatkan hasil bahwa sebagian besar 
responden memiliki dukungan sosial 
yang baik yaitu sebanyak 70 (72,9%), hal 
tersebut disebabkan sebagian besar 
responden merasakan hubungan sosial 
yang baik dengan keluarga maupun 
kerabat-kerabat dekat dimana responden 
merasa disayangi, dipedulikan dan selalu 
mendapat dukungan dari orang-orang 
sekitar. Hal ini sejalan dengan budaya 
penduduk Kinilow (Minahasa) yang 
dimana dikenal dengan istilah Mapalus 
yaitu budaya untuk bekerja sama dan 
saling membantu yang masih berakar 
pada kehidupan penduduk sehari-hari 
(Profil Kota Tomohon, 2015). 
Berdasarkan hasil wawancara, 
Responden yang memiliki dukungan 
sosial kurang yaitu 26 (27,1%) responden 
adalah responden yang kurang dekat 
dengan orang-orang yang ada 
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disekitarnya, merasa kurang dihargai dan 
lebih merasa lebih nyaman jika hanya di 
rumahnya saja.  
Tabel 3. Distribusi Responden 
Berdasarkan 6 Dimensi 
Dukungan Sosial 
Dukungan Sosial  n (96) % 
Kerekatan Emosional  
Baik  58  60,4  
Kurang  38  39,6  
Integrasi Sosial 
Baik 53  55,2  
Kurang  43  44,8  
Penghargaan dan  
Pengakuan 
Tidak Bekerja  64  66,7  
Bekerja  32  33,3  
Hubungan yang Dapat 
Diandalkan 
  
Baik  74 77,1 
Kurang  22 22,9 
Saran / informasi   
Baik  59 61,5 




Baik  66 68,7 
Kurang  30 31,3 
Berdasarkan hasil penelitian tentang 
keenam dimensi dukungan sosial pada 
tabel 3 diketahui bahwa sebagian besar 
responden berada pada kategori baik 
untuk setiap dimensi, dimana pada 
dimensi kerekatan emosional ada 58 
(60,4%) responden, dimensi integrasi 
sosial sebanyak 53 (55,2%) responden, 
dimensi penghargaan dan pengakuan 
sebanyak 64 (66,7%) responden, dimensi 
hubungan yang dapat diandalkan 
sebanyak 74 (77,1%) responden, dimensi 
saran dan informasi sebanyak 59 (61,5%) 
responden serta dimensi kemungkinan 
membantu yaitu sebanyak 66 (68,7%) 
responden. Hal ini disebabkan oleh 
jawaban responden untuk masing-masing 
pertanyaan menunjukkan bahwa 
responden merasa aman dan tentram, 
memiliki hubungan yang baik dengan 
orang di sekitar mereka, merasa dihargai, 
memiliki orang-orang yang dapat 
membantu mereka dalam menghadapi 
masalah sekaligus memberi nasehat serta 
merasa dibutuhkan oleh orang lain. 
 




p value Baik Kurang 
n % n % n % 
Baik  60 85,7 10 14,3 70 100 
0,000 Kurang 2 7,7 24 92,3 26 100 
Total 62 64,6 34 35,4 96 100 
Hasil uji chi square antara dukungan 
sosial dengan kualitas hidup yang ada 
pada tabel 4 diketahui bahwa responden 
yang memiliki kualitas hidup baik 
dengan memiliki dukungan sosial baik 
berjumlah 60 (85,7%) responden dan 
responden yang memiliki kualitas hidup 
baik serta memiliki dukungan sosial 
kurang berjumlah 2 (7,7) responden. 
Responden yang memiliki kualitas hidup 
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kurang serta memiliki dukungan sosial 
baik berjumlah 10 (14,3%) responden 
sedangkan responden yang memiliki 
kualitas hidup kurang serta memiliki 
dukungan sosial kurang berjumlah 24 
(92,3%) responden. Hasil uji statistik chi 
square menunjukkan bahwa nilai p = 
0,000 dengan tingkat kesalahan 0,05 
sehingga Ho ditolak dan dapat dikatakan 
bahwa terdapat hubungan antara 
dukungan sosial dengan kualitas hidup 
pada penduduk di Kelurahan Kinilow 
Kecamatan Tomohon Utara Kota 
Tomohon.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Komang ( 2014) 
mengenai hubungan antara dukungan 
sosial dengan kualitas hidup pada ODHA 
di Yayasan Spirit Paramacitta juga 
sejalan dengan penelitian ini, dimana 
penelitian ini menggunakan alternatif 
jawaban kuesioner dukungan sosial yang 
sama yaitu menggunakan skala likert 
serta menggunakan nilai mean untuk 
membedakan kategori baik dan kurang. 
Hasil yang didapatkan yaitu terdapat 
hubungan yang positif antara dukungan 
sosial dengan kualitas hidup pada ODHA 
di Yayasan Spirit Paramacitta.  
 Penelitian yang juga mendukung 
hasil dari penelitian ini adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Dewianti, dkk 
(2013) tentang fungsi keluarga, 
dukungan sosial dan kualitas hidup lansia 
di wilayah kerja Puskesmas III Denpasar 
Selatan. Hasil uji chi square dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa fungsi 
keluarga dan dukungan sosial 
berhubungan secara bermakna dengan 
kualitas hidup, dimana fungsi keluarga 
serta dukungan sosial yang baik 
meningkatkan kualitas hidup. 
 Penelitian yang dilakukan oleh 
Antari (2012) memiliki hasil yang sejalan 
dengan penelitian ini, yang dimana 
penelitian ini menggunakan rancangan 
penelitian yang sama yaitu penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan cross 
sectional penelitian ini adalah penelitian 
tentang besar pengaruh dukungan sosial 
terhadap kualitas hidup pada penderita 
DM tipe 2 di Poliklinik Interna RSUP 
Sanglah. Hasilnya yaitu terdapat 
hubungan yang signifikan dan sangat 
kuat antara dukungan sosial terhadap 
kualitas hidup dimana angka variabel 
dukungan naik maka angka kualitas 
hidup juga naik, sehingga disimpulkan 
bahwa semakin baik dukungan sosial 
maka akan semakin baik pula kualitas. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Luszczynska, dkk (2013) sejalan dengan 
penelitian ini dimana penelitian yang 
merupakan studi meta-analisis dengan 
cara menganalisis 14 penelitian 
mengenai hubungan antara dukungan 
sosial dengan kualitas hidup diantara 
pasien kanker paru-paru mendapatkan 
hasil bahwa secara keseluruhan terdapat 
hubungan antara dukungan sosial dan 
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kualitas hidup yang tergantung pada jenis 
dan sumber dukungannya.  
Sampai sejauh ini dengan kata 
kunci “dukungan sosial’ dan “kualitas 
hidup’ penulis belum mendapatkan hasil 
penelitian yang tidak sejalan dengan 
penelitian ini. Hasil yang berbeda 




Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
di Kelurahan Kinilow Kecamatan 
Tomohon Utara dengan jumlah 
responden sebanyak 96 dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Gambaran kualitas hidup pada 
penduduk Kelurahan Kinilow 
sebagian besar adalah baik. 
2. Gambaran dukungan sosial pada 
penduduk Kelurahan Kinilow 
sebagian besar adalah baik. 
3. Menurut hasil analisis terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
dukungan sosial dengan kualitas 




1. Bagi penduduk Kelurahan Kinilow 
kiranya tetap menjaga keakraban 
sosial dan interaksi dengan orang-
orang sekitar sehingga tetap terjalin 
hubungan baik yang dapat terus 
menunjang kesehatan baik secara fisik 
maupun psikis sehingga dapat lebih 
meningkatkan kualitas hidup. 
2. Bagi peneliti selanjutnya kiranya 
dapat melakukan penelitian lebih 
lanjut yang lebih spesifik dengan 
metode penelitian yang lain tentang 
kualitas hidup sebab masing kurang 
penelitian yang berhubungan dengan 
kualitas hidup. 
3. Bagi instansi pemerintah kiranya 
penelitian ini dapat dijadikan referensi 
untuk terus menunjang kesehatan 
masyarakat melalui program-program 
seperti penyuluhan, pembinaan dan 
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